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BAB I  
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
Kebutuhan hidup saat ini serba mahal dan mengharuskan semua orang 
bekerja, laki-laki maupun perempuan. Era globalisasi telah membuat seluruh umat 
manusia menjadi pekerja atau buruh. Tak ayal bagi para perempuan yang memilih 
jalan pintas untuk bekerja sebagai pekerja malam. Ketika seseorang mendengar atau 
membaca mengenai perempuan pekerja malam, yang terbesit dipikiran adalah 
wanita nakal, PSK, perempuan panggilan, dan sejenisnya. Sehingga konstruksi 
masyarakat mengenai perempuan pekerja malam sudah bersifat negatif. 
Tidak hanya kebutuhan sehari-hari yang meningkat, namun saat ini dunia 
hiburan juga mengalami perkembangan, tak lain juga dalam dunia musik yang mana 
bisnis karaoke. Hiburan tersebut diminati oleh berbagai macam kalangan, dari yang 
muda sampai yang tua. Hal yang membuat karaoke makin digemari semua kalangan 
dikarenakan tempat karaoke sendiri memiliki ruangan-ruangan bersifat privasi, 
sehingga penyewa ruangan bisa bernyanyi hingga puas dengan siapa saja, bahkan 
dapat menyewa perempuan pemandu karaoke atau yang biasa disebut purel. 
Purel sendiri merupakan singkatan dari public relation, yang mana jika 
diartikan secara harfiah yaitu suatu kegiatan yang terjadi dalam organisasi 
tertentu1, namun purel yang dimaksud disini merupakan istilah untuk 
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perempuan panggilan yang bekerja sebagai orang yang menemani pelanggan 
atau penyewa untuk bernyanyi, juga diwaktu yang lain ada penyewa yang 
memberikan makanan atau minuman yang mereka pesan untuk purel tersebut.  
Stigma negatif mengenai perempuan pekerja malam saja sudah cukup 
buruk, ditambah ketika ia menjadi perempuan pemandu karaoke. Meskipun 
pandangan orang mengenai dunia hiburan malam diidentikkan dengan mabuk-
mabukan, menggunakan obat-obatan terlarang, bahkan melakukan sex diluar 
nikah, perempuan-perempuan yang bertahan menjadi pemandu karaoke ini 
tidak semerta-merta berhenti bekerja, karena tujuan utama mereka bekerja 
untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari mereka. Ditambah untuk membiayai 
anak mereka, kemudian tidak hanya satu dua orang perempuan pemandu 
karaoke ini menjadi single parent.  
Pekerja pemandu karaoke yang ada di karaoke X kecamatan Sawahan 
Surabaya, tidak lain untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari serta membiayai 
keluarga dan juga tuntutan gaya hidup, namun mereka tidak bisa dipandang 
hanya sebagai kaum minoritas yang dianggap negatif oleh masyarakat karena 
pekerjaan mereka, adanya alasan dibalik pekerjaan mereka tersebut adalah sisi 
lain kehidupan mereka setelah mereka pulang kerja. Pada malam hari bekerja 
sebagai pemandu karaoke kemudian ketika pulang kerja mereka menjalani 
kehidupan normal mereka sebagai ibu rumah tangga.  
Sebagai seorang ibu, anak sebisa mungkin tidak mengetahui pekerjaan 
ibunya yang notabenenya seorang purel karaoke atau pemandu lagu. Orang tua 
yang seharusnya ikut andil berperan sebagai orang yang membimbing anaknya 




anaknya pada institusi-institusi pendidikan seperti sekolah, madrasah, TPQ, dan 
lainnya. Bimbingan dari orangtua berperan besar dalam perkembangan sosial 
anak tersebut. Pola asuh sendiri merupakan suatu cara terbaik yang dapat 
ditempuh orang tua dalam mendidik anak sebagai perwujudan dari rasa 
tanggung jawab kepada anak yang mana sudah merupakan tanggung jawab 
untuk mendidik anak. Karena pada dasarnya anak merupakan buah dari hasil 
kasih sayang yang diikatkan dalam tali perkawinan suami dan istri dalam suatu 
keluarga.2 Cara mendidik secara langsung yaitu berupa asuhan orang tua yang 
berkaitan dengan pembentukan kepribadian, kecerdasan, dan keterampilan yang 
dilakukan secara sengaja baik berupa perintah, hukuman, larangan, bahkan 
penciptaan situasi maupun pemberian hadiah sebagai penunjanga atau alat 
pendidikan. Pola asuh dari orang tua menjadi acuan penting untuk 
perkembangan anak. Karena itu kedua orang tua harus saling bahu-membahu 
dalam mendidik anak-anak mereka, namun jika hal yang tidak diinginkan 
seperti perceraian yang mengakibatkan satu diantara lainnya harus mengasuh 
anak mereka secara individu atau menjadi orantua tunggal, mau tidak mau harus 
bisa menjaga keseimbangan pola asuh sehingga perkembangaan anak tidak 
terganggu.  
Seorang single parent perempuan atau janda terkadang mendapat 
pandangan atau dianggap oleh masyarakat sebagai perempuan yang dinilai 
kurang cakap dalam membina keluarga. Pandangan seperti itu hanya dapat 
terpikiran oleh orang-orang yang merasa bahwa kehidupan ini hanya hitam dan 
putih, namun sebenarnya tidak, dalam hidup ini banyak sekali warna, mungkin 
                                                             




saja dia menjadi seorang janda karena sang suami melakukan kekerasan dalam 
rumah tangga sehingga ia lebih memilih hidup sendiri daripada harus hidup 
tersiksa.  
Orang tua adalah dua orang yang menjadi panutan bagi anak-anaknya. 
Pada orang tua baik ibu atau pun ayah yang menjadi orang tua tunggal 
merupakan sosok yang menjalankan dua peran di dalam rumah tangga, namun 
jika pilihan orangtua membuat mereka menjadi orangtua tunggal, maka ibu atau 
ayah harus memainkan peran ganda yang mana nantinya untuk menjadikan 
anak mereka hidup lebih baik.  
Kasus pola asuh yang dilakukan oleh seorang janda pekerja karaoke 
apakah dapat mendidik anak-anak mereka menjadi orang yang lebih baik atau 
memiliki nilai dan moral yang baik, dalam jurnal milik Darmawan mengenai 
konstruksi sosial purel pekerja karaoke,3 seorang janda berumur tiga puluh 
tujuh tahun yang berinisial A.N yang menikah muda paada umur tujuh belas 
tahun karena keadaan hamil diluar nikah, namun karena suatu alasan, pada umur 
pernikahan kedua, pasangan tersebut memilih cerai yang mana mengakibatkan 
hak asuh anak dipegang oleh ibu. Perceraian membuat seorang perempuan 
mempunyai panggilan janda yang dinilai negatif dalam masyarakat ditambah 
dengan bekerja sebagai pemandu karaoke, pola asuh yang diterapkan oleh orang 
tua tunggal atau janda tersebut yaitu sebisa mungkin menyekolahkan anak 
mereka ke madrasah agar mereka mempunyai akhlak yang baik. Disisi lain anak 
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dan Politik vol. 1, no.1, (online, http://journal.unair.ac.id/download-fullpapers-




yang tidak diasuh sepenuhnya tersebut menjadi nakal karena lingkungan ibunya 
yang seperti itu. Pada umur lima belas tahun anak dari janda tersebut lari dari 
rumah dan sampai saat ini belum juga kembali kerumah. Sedangkan ibunya 
tidak mencari ataupun khawatir karena merasa anaknya telah dewasa dan dapat 
hidup sendiri.  
Unit analisis lokasi penelitian ini bertempat di Karaoke X Kecamatan 
Sawahan Kota Surabaya dikarenakan salah satu purel yang berkerja disana 
merupakan teman dari peneliti ketika bersekolah, alasan lainnya karena subjek 
yang dicari seorang janda yang mengasuh anaknya sendiri serta bekerja sebagai 
purel di tempat karaoke tersebut. Lokasi penelitian merupakan tempat dimana 
peneliti mengangkat keadaan sebenarnya dari objek yang diteliti, penelitian ini 
mengambil lokasi di Karaoke X kecamata Sawahan Surabaya yang merupakan 
salah satu tempat karaoke yang menyediakan pemandu lagu atau pemandu 
karaoke atau bahasa lainnya purel. Alasan dipilihnya lokasi ini karena karaoke 
X Kecamatan Sawahan Surabaya memiliki subjek yang sesuai dengan kriteria 
yang dicari, yaitu banyak terdapat janda yang berumur dibawah 30 tahun yang 
merupakan single parent serta bekerja sebagai purel karaoke, kemudian lima 
dari dua puluh tiga purel yang berstatus janda memiliki anak sehingga lokasi 
penelitian berfokus di tempat tersebut guna memenuhi informasi yang 
dibutuhkan dalam penelitian ini. Status yang diterbitkan oleh BPS Surabaya 
pada lokasi kecamatan Sawahan sendiri daerah dari Karaoke X ini merupakan 
daerah yang memiliki beberapa catatan kriminalitas serta terdapat beberapa 
karaoke club, pub, serta tempat dugem lainnya. Ketika malam hari mereka harus 




tinggal di rumah untuk mengasuh anak, namun karena kebutuhan ekonomi yang 
mendesak untuk melakukan pekerjaan sebagai purel, mau tidak mau anak 
mereka ditinggal seorang diri tanpa pengawasan orangtua. Bukan berarti 
melepas tanggung jawab untuk mengasuh anak ketika malam hari.  
Berdasarkan pemaparan tersebut, peneliti tertarik untuk mengkaji terkait 
kasus diatas yang nantinya akan di bahas dalam satu skripsi berjudul;  
 “Pola Asuh Anak Purel Karaoke berstatus Janda” untuk mengetahui realitas 
sosial kehidupan perempuan pemandu karaoke di Kota tersebut. Saat 
melakukan penelitian peneliti megaitkan data-data yang terkait dengan teori 
pilihan rasional atau tindakan rasional oleh James S. Coleman untuk 
mengetahui lebih detail mengenai kebutuhan yang terjadi dikarenakan adanya 
perubahan sosial yang terjadi sebagai hasil dari perilaku sosial yang disebabkan 
oleh perilaku individu masing-masing untuk memenuhi kebutuhannya sendiri.  
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut maka dapat dibuat rumusan masalah 
penelitian sebagai berikut: 
Bagaimana pola asuh purel karaoke berstatus janda? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pola asuh anak purel karaoke 







1.4 Manfaat Penelitian 
1.4.1 Manfaat Teoritis 
1.4.1.1 Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat memberikan 
kontribusi berupa pengembangan ilmu pengetahuan 
sosiologi khususnya teori pilihan rasional. 
1.4.1.2 Bagi Peneliti menjadi salah satu sarana untuk 
mengembangkan teori-teori yang diterima selama 
perkuliahan khususnya mengenai teori pilihan rasional dan 
juga untuk memenuhi kewajiban tugas akhir. 
 
1.4.2 Manfaat Praktis 
Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan nantinya akan 
diterapkan oleh pihak-pihak yang memiliki keterlibatan dalam ruang 
lingkup terkait dengan penelitian ini, adapun pihak-pihak tersebut 
antara lain: 
1.4.2.1 Bagi Jurusan Sosiologi Universitas Muhammadiyah 
Malang 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi 
tambahan referensi baru bagi mahasiswa sosiologi terkait 
suatu realita sosial purel karaoke berstatus janda. 
1.4.2.2 Bagi Masyarakat 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat 




karaoke atau purel yang berstatus janda menegnai pola asuh 
anak dan tentang pentingnya memahami peran yang 
dijalankan serta memberikan motivasi bagaimana 
pentingnya menjaga nama baik diri sendiri, keluarga 
maupun masyarakat.  
 
1.5 Definisi Konsep 
1.5.1 Janda 
Janda merupakan perempuan yang tidak memiliki pasangan 
dan status kesendirian karena berpisah dengan suami setelah 
dikumpuli, baik berpisah karena dicerai maupun karena ditinggal 
mati. Pria maupun perempuan yang telah menikah dan telah 
bercampur kemudian berpisah, baik disebabkan karena perceraian 
maupun kematian adalah berstatus sama. Hanya karena frame 
budaya yang memberikan kekuasaan kepada pria atas perempuan 
dan lebih lebih banyak menunjuk status kaum perempuan sebagai 
janda.4 
1.5.2 Pola Asuh Anak 
Pola asuh anak merupakan membantu anak untuk 
mengembangkan disiplin diri dalam kehidupan sehari-hari5, di mana 
seorang anak akan berada pada lingkungan fisik, lingkungan sosial 
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internal dan eksternal, untuk itu diperlukan kualitas pengamatan 
yang tajam dan mendalam sehingga melahirkan suatu analisis yang 
diharapkan mengenai situasi dan kondisi yang memungkinkan anak 
memiliki dasar-dasar disiplin diri dan mengembangkannya dalam 
keluarga dan lingkungannya. 
1.5.3 Purel Karaoke 
Makna purel dimana dalam masyarakat luas mengenal 
definisi purel atau Public Relation lebih dikenal sebagai serangkai 
atau sistem kegiatan yang terjadi dalam suatu organisasi.6 Disisi lain 
masyarakat juga mengenal arti purel itu sendiri seperti wanita 
panggilan yang pekerjaannya menemani tamunya untuk bernyanyi 
di tempat karaoke. 
 
1.6 Metode Penelitian 
Metodologi berasal dari bahasa Yunani yaitu gabungan dari kata 
“metodos” yang berarti cara, dan “logos” yang artinya ilmu. “Metodologi 
penelitian adalah cara yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data 
penelitiannya”.7 Jadi metodologi artinya cara melakukan sesuatu dengan 
menggunakan pikiran secara seksama untuk mencapai tujuan”. Berdasarkan 
beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa metodologi adalah suatu 
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cara atau metode-metode yang digunakan dalam melaksanakan suatu kegiatan 
untuk mencapai tujuan tertentu. 
1.6.1 Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Penelitian akan dilakukan dengan menggunakan pendekatan 
kualitatif. Peneliti disini menggunakan pedekatan Kualitatif dengan 
tujuan untukmemberikan perhatian atau lebih tepatnya menganalisis 
data dalam hubungannya dengan konteks keberadaannya secara 
alamiah.  
Menurut Bogdan dan Taylor menjelaskan bahwa penelitian 
kualitatif adalah salah satu prosedur penelitian yang menghasilkan 
data deskriptif berupa ucapan atau tulisan dan perilaku orang yang 
diamati8. Pendekatan kualitatif diharapkan mampu menghasilkan 
uraian yang dapat diamati dari suatu individu, kelompok, dan 
masyarakat dalam suatu keadaan konteks tertentu yang dikaji dari 
sudut pandang yang utuh. Sedangkan menurut Moleong9, metode 
penelitian kualitatif merupakan penelitian yang bermaksud untuk 
memahami fenomena yang dialami oleh subjek, contohnya, 
pereilaku, motivasi, persepsi, tindakan, dan lainnya secara holistik 
dan dengan cara mendeskripsikan dalam bentuk kata-kata serta 
bahasa pada konteks khusus yang alamiah dan memanfaatkan 
berbagai metode ilmiah. Penelitian ini menekankan menganai pola 
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asuh anak yang dilakukan oleh orang tua yang bekerja sebagai 
pemandu karaoke di lokasi-lokasi tertentu di Surabaya.  
Jenis Penelitian menggunakan penelitian fenomenologi, yang 
mana merupakan salah satu jenis metode penelitian kualitatif yang 
digunakan untuk mengungkap kesamaan makna yang menjadi esensi 
dari suatu fenomena atau konsep yang secara sadar dan individual 
dialami oleh sekelompok individu dalam hidupnya. Studi 
fenomenologis dapat diseskripsikan sebagai penerapan metode 
kualitatif dalam rangka menggali dan mengungkap kesamaan makna 
dari sebuah konsep atau fenomena yang menjadi pengalaman hidup 
sekelompok individu. 10 Peneliti fenomenologis berusaha untuk 
memahami makna peristiwa atau gejala serta interaksi pada orang 
atau sekelompok orang dalam situasi tertentu. Karena fenomenologi 
berada di bawah payung paradigma interpretif, maka pendekatan ini 
menghendaki adanya sejumlah asumsi yang berlainan dengan cara 
yang digunakan paradigma positivistik yakni dengan menemukan 
“fakta” atau “penyebab” suatu peristiwa.  
Penelitian ini dilakukan untuk memahami sesuatu fenomena 
secara lebih mendalam terkait permasalahan-permasalahan sosial, 
budaya, agama dalam pola asuh orang tua berstatus janda yang 
bekerja sebagai purel karaoke dimana pengalaman itu terjadi, dan 
kemudian terekspresi dalam kehidupan masyarakat. Dalam 
penelitian ini peneliti bertujuan untuk memahami serta menggali 
                                                             




makna atau pilihan-pilihan tertentu dari pekerja karaoke perempuan 
atau purel tersebut. Serta melihat bagaimana pandangan masyarakat 
terhadap pekerja wanita, karakteristik, dan pola asuh mereka. 
1.6.2 Teknik Penentuan Subjek Penelitian 
Penentuan subjek penelitian ini menggunakan teknik 
Purposive Sampling yang berarti dalam penentuan sampel teknik ini 
menggunakan beberapa pertimbangan tertentu. Yakni sumber data 
yang dianggap paling tahu tentang apa yang diharapkan oleh peneliti 
sehingga mempermudah peneliti menjelajahi objek atau situasi 
sosial yang sedang diteliti. Pengambilan sampel yang dilakukan oleh 
peneliti mampu memperoleh informasi dengan beragam variasi yang 
ada, bukan pada banyaknya sampel sumber data yang telah 
ditentukan.  
Subjek penelitian pada dasarnya merupakan orang atau 
lembaga yang diteliti yang nantinya akan dikenai kesimpulan akhir 
hasil penelitian, yang mana dalam penelitian ini yang akan dijadikan 
sebagai subjek penelitian adalah perempuan pekerja malam atau 
pemandu lagu atau pemandu karaoke atau bahasa lainnya purel yang 
berstatus janda. Subjek yang diteliti memiliki kriteria: 
1. Bekerja di tempat karaoke sebagai pemandu lagu; 
2. Berstatus Janda; 
3. Berusia dibawah 30 tahun; 
4. Memiliki anak usia dibawah 10 tahun; dan 




Peneliti memilih subjek dengan kriteria seperti diatas 
dikarenakan pertimbangan atas pola asuh ibu muda yang sudah 
menjadi janda akan berbeda dengan pola asuh seorang ibu yang 
berumur lebih dari 30 tahun. Menjadi single parent sejak usia remaja 
yang mana harus menjalankan peran ganda bukanlah hal yang 
mudah terutama bagi seorang perempuan, sebagai seorang ibu ia 
harus menjalankan perannya dalam membesarkan anak serta 
memenuhi kebutuhan fisik, terutama kesehatannya. Disisi lain ia 
sebagai seorang remaja ia masih harus menyelesaikan permasalahan 
yang dihadapi dalam fase tumbuh kembang remajanya.11 Alasan 
memilih subjek berumur dibawah 30 tahun merupakan 
pertimbangan peneliti mengenai kematangan seorang remaja yang 
sudah harus mengemban peran ganda yaitu menjadi seorang ibu dan 
dan orantua tunggal, dengan demikian dapat terlihat pola asuh 
seperti apa yang subjek terapkan ketika anak mereka beranjak 
dewasa. 
1.6.3 Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian merupakan tempat dimana peneliti 
mengangkat keadaan sebenarnya dari objek yang diteliti, penelitian 
ini mengambil lokasi di Karaoke X  Kecamatan Sawahan Surabaya 
yang merupakan salah satu tempat karaoke yang menyediakan 
pemandu lagu atau pemandu karaoke atau bahasa lainnya purel. 
Alasan dipilihnya lokasi ini karena karaoke X Kecamatan Sawahan 
                                                             




Surabaya memiliki subjek yang sesuai dengan kriteria yang dicari, 
yaitu banyak terdapat janda yang berumur dibawah 30 tahun yang 
merupakan single parent serta bekerja sebagai purel karaoke.   
1.6.4 Teknik Pengumpulan Data 
Penelitian ini memerlukan data yang lengkap dan sesuai 
dengan apa yang dibutuhkan untuk mendapatkan analisis, dan 
mengolah data, sehingga digunakanlah beberapa metode 
pengumpulan data, berikut: 
1.6.4.1 Obsevasi 
Observasi merupakan suatu kegiatan yang 
mendapatkan informasi yang diperlukan untuk menyajikan 
gambaran rill suatu peristiwa atau kejadian untuk menjawab 
pertanyaan penelitian, untuk membantu mengerti perilaku 
manusia dan untuk evaluasi. Hasil observasi berupa aktivitas, 
kejadian, peristiwa, objek dan kondisi.12 Peneliti 
menggunakan teknik pengumpulan data observasi 
partisipatif, yaitu peneliti sebagai instrument key ikut dalam 
kegiatan informan sehari-hari secara mendalam selama 
pengamatan berlangsung. Peneliti ikut dalam kegiatan subjek 
yang diteliti, yaitu menjadi salah satu pelanggan untuk 
mengetahui bagaimana pekerjaan seorang pemandu karaoke 
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atau purel. Kemudian ikut tinggal bersama subjek setelah 
subjek pulang bekerja.  
Hasil observasi yang saya dapat bahwa beberapa 
subjek mengasuh anaknya sendiri namun ketika melakukan 
pekerjaannya dimalam hari, anaknya akan diasuh oleh 
saudara ataupun orangtua dari subjek sendiri. Namun disini 
yang saya lihat secara jelas, subjek memilih bekerja sebagai 
purel karena kebutuhan untuk biaya sekolah, TPQ, dan uang 
jajan sehari-hari. 
1.6.4.2 Wawancara 
Wawancara merupakan salah satu cara 
mengumpulkan data dan ketarangan yang dilakukan dengan 
tanya jawab secara lisan secara bertatap muka dengan tujuan 
yang telah ditetapkan.13 Pengumpulan data melalui 
wawancara untuk mendapatkan data secara mendalam 
dengan narasumber yaitu janda yang memiliki anak dan 
bekerja di tempat karaoke Surabaya. Wawancara dilakukan 
secara mendalam dan tidak terstruktur kepada subjek 
penelitian dan narasumber penelitian dengan pedoman yang 
telah dibuat. 
Wawancara dilakukan dengan tidak terstruktur, yaitu 
wawancara yang bebas dimana peneliti tidak menggunakan 
                                                             




pedoman wawancara yang telah tersusun secara sistematis 
dan lengkap untuk pengumpulan datanya, pedoman 
wawancara yang digunakan hanya berupa garis-garis besar 
yang akan di tanyakan.14  
Hasil dari wawancara awal didapati bahwa 
perempuan pemandu karaoke atau purel sendiri bekerja 
bukan karena keinginan mereka secara sukarela. Namun 
karena tuntutan ekonomi yang harus mereka penuhi. 
Banyaknya kebutuhan karena ia seorang janda yang harus 
menghidupi keluarganya seorang diri dan mendidik anaknya 
selayaknya orang tua tunggal pada umumnya. 
1.6.4.3 Dokumentasi 
Dokumentasi adalah catatan kejadian yang sudah 
lampau yang dinyatakan dalam bentuk lisan, tulisan dan 
karya bentuk.15 Maka, dokumentasi merupakan berbagai hal 
yang berisi informasi masa lalu, berupa surat, naskah, barang 
cetakan, rekaman suara, gambar dan sebagainya.  
Dokumentasi berupa foto-foto terkait data-data yang di cari 
dalam penelitian ini yang berupa keadaan lingkungan atau 
informasi langsung dari responden yang bersangkutan. 
Kemudian peneliti merekam hasil wawancara yang 
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dilakukan kepada subjek penelitian dengan menggunakan 
perekam suara di handphone. Dokumentasi merupakan data 
yang berupa bentuk tulisan, lisan, mauoun bentuk karya. Ada 
pula dengan berupa foto terkait dengan data yang sedang 
peneliti cari mengenai keadaan lingkungan atau informasi 
langsung dari informan yang memiliki kepentingan. 
 
 
1.7 Teknik Analisa Data 
Teknik analisis data merupakan teknik dalam memeriksa dan menganalisis 
data sehingga menghasilkan data yang sah dan dapat dipercaya. Penelitian ini 
menggunakan prosedur analisis fenomenologi, yang mana terdapat aspek 
penting di dalamnya yaitu:16 
1.7.1 Tahap awal 
Peneliti mendeskripsikan sepenuhnya fenomena yang dialami 
subjek penelitian. Seluruh rekaman hasil wawancara mendalam dengan 
subjek penelitian ditranskripkan ke dalam bahasa tulisan. 
1.7.2 Tahap Horizonalization 
Dari haril transkripsi, peneliti menginveestasikan pernyataan-
pernyataan penting yang relevan dengan topik. Pada tahap ini, peneliti 
harus bersabar untuk menunda penilaian (bracketing/epoche), yang 
artinya unsur subjektivitasnya jangan mencampuri upaya merinci poin-
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poin penting, sebgai data penelitian yang diperoleh dari hasil wawancara 
tadi. 
1.7.3 Tahap Cluster of Meaning 
Selanjutnya peneliti mengklasfikasikan pernyataan-pernyataan tadi 
kedalam tema atau unit-unit makna, serta menyisihkab pernyataan yang 
tumpang tindih atau berulang-ulang. Pada tahap ini, dilakukan: 
a. Textural description (deskripsi tekstural) 
Peneliti menuliskan apa yang dialami, yakni deskripsi tentang apa 
yang dialami individu. 
b. Structural description (deskripsi structural) 
Peneliti menuliskan bagaimana fenomena itu dialami oleh para 
individu. Peneliti juga mencari segala makna yang mungkin 
berdasarkan refleksi si peneliti sendiri, berupa opini, perasaan, 
penilaian, peraasaan, harapan subjek penelitian tentang fenomena 
yang dialaminya.  
1.7.4 Tahap deskripsi esensi 
Peneliti mengkonstruksi (membangun) deskripsi menyeluruh 
mengenai makna dan esensi pengalaman para subjek 
1.7.5 Penarikan kesimpulan atau verifikasi  
Data yang diperoleh di lapangan, sejak awal peneliti sudah 
menarik kesimpulan. Kesimpulan itu mula-mula masih belum jelas dan 
masih bersifat sementara, tetapi kemudian meningkat sampai pada 
kesimpulan yang mantap yaitu perenyataan yang telah memiliki 




Data yang diperoleh dari hasil wawancara dan observasi dapat 
segera ditarik kesimpulan yang bersifat sementara. Agar kesimpulan 
dapat lebih mantap maka peneliti memperpanjang waktu observasi 
tersebut sampai ditemukan data baru yang dapat mengubah kesimpulan 
sementara sehingga diperoleh suatu kesimpulan yang baik. 
 
1.8 Keabsahan Data 
Keabsahan data pada penelitian ini nantinya peneliti akan menggunakan 
teknik triangulasi. Teknik triangulasi berarti menggunakan teknik 
pengumpulan data yang berbeda untuk mendapatkan data dari sumber yang 
sama. Dalam teknik ini peneliti menggunakan observasi, wawancara, dan 
dokumentasi untuk sumber data yang sama. Triangulasi berarti untuk 
mendapatkan data dari sumber yang berbeda-beda dengan menggunakan 
teknik yang sama.   
Triangulasi dalam penelitian ini menggunakan teknik dengan 
menanyakan pendapat dari informan satu dengan informan yang lainnya. 
Misalnya pendapat dari pemandu lagu atau purel yang bekerja untuk memenuhi 
kebutuhan sehati-hari serta dapat memberikan anak-anak mereka pendidikan 
yang lebih layak. Tujuan dari membandingkan informasi yang didapat adalah 
agar peneliti yakin memastikan bahwa data yang didapat memiliki nilai 
kredibel.  
